                                         [image: ]     [image: https://akupintar.id/documents/20143/0/logo-politeknik-gorontalo.png/a2cfec8b-c008-2a6b-7c3c-1f64c07ee184?version=1.0&t=1518664254036&imageThumbnail=1]      [image: https://1.bp.blogspot.com/-ysAysQkA418/XhYfr48hfbI/AAAAAAAADN0/TnPIhSQPagUPSzHSn97sEqyCOSxTQBr0gCLcBGAsYHQ/s1600/PROV%2BGORONTALO_PNG.png]

LAPORAN KEGIATAN
Panel Session: Entrepreneur di Kalangan Terdidik dalam rangka Launching Entrepreneur Goes To Campus
[bookmark: _GoBack]IMPLEMENTASI KERJASAMA 
 
A N T A R A 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
IAIN SULTAN AMAI GORONTALO
DAN
Politeknik Gorontalo dan KADIN Provinsi Gorontalo
2 0 2 1






LAPORAN HASIL IMPLEMENTASI KERJASAMA 

A. PROFIL 
	PIHAK PELAKSANA
IMPLEMENTASI KERJASAMA
	:
	Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Sultan Amai Gorontalo

	TANGGAL PELAKSANAAN
	:
	29 September 2021

	MITRA KERJASAMA
	:
	Politeknik Gorontalo dan KADIN Provinsi Gorontalo

	ALAMAT
	:
	Kampus 2 IAIN Sultan Amai Gorontalo, Limboto



B. DASAR PELAKSANAAN
Dasar pelaksanaan kegiatan ini merujuk pada adanya perjanjian kerja sama (MoU) antara Politeknik Gorontalo dan KADIN Provinsi Gorontalo dengan pihak IAIN Sultan Amai Gorontalo, khususnya Prodi Pendidikan Agama Islam. Kerja sama ini bertujuan untuk mendukung pengembangan kompetensi kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi. Selain itu, pelaksanaan kegiatan juga diperkuat oleh surat undangan resmi dan dokumen pendukung lain yang menjadi dasar hukum serta administratif atas terselenggaranya kegiatan ini. Semua dokumen tersebut tercantum dan terlampir dalam bagian lampiran laporan sebagai bentuk akuntabilitas kegiatan.
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LAPORAN HASIL IMPLEMENTASI KERJASAMA
“Panel Session: Entrepreneur di Kalangan Terdidik dalam rangka Launching Entrepreneur Goes To Campus”

A.  Pendahuluan
	Transformasi pendidikan di era digital telah menjadi suatu keniscayaan yang menuntut dunia akademik untuk terus berinovasi dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. Perguruan tinggi kini tidak hanya dituntut untuk mencetak lulusan yang unggul secara akademik, tetapi juga harus mampu membentuk pribadi yang mandiri, kreatif, dan inovatif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan, termasuk dalam bidang kewirausahaan. Hal ini menjadi semakin penting ketika tingkat pengangguran di kalangan lulusan perguruan tinggi masih menjadi persoalan nyata yang perlu dicarikan solusinya secara strategis.
Kegiatan panel session bertema kewirausahaan yang diselenggarakan dalam rangkaian kegiatan wisuda Pascasarjana IAIN Sultan Amai Gorontalo merupakan respons nyata terhadap kebutuhan tersebut. Dengan melibatkan berbagai pihak, mulai dari pemerintah, pelaku usaha, hingga kalangan akademisi, kegiatan ini menjadi sangat relevan dalam konteks globalisasi dan digitalisasi saat ini. Diskusi-diskusi yang berlangsung dalam forum tersebut membuka ruang kolaboratif antar sektor dan memberi inspirasi baru tentang bagaimana dunia kampus bisa terlibat lebih aktif dalam pengembangan potensi kewirausahaan mahasiswa.
Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk membuka cakrawala berpikir mahasiswa agar tidak hanya terpaku pada jalur kerja konvensional pasca-kelulusan, tetapi juga siap menjadi entrepreneur yang tangguh dan kreatif. Mahasiswa diharapkan mampu melihat peluang, mengembangkan ide bisnis, serta mengaktualisasikan pengetahuan yang dimiliki menjadi solusi nyata di tengah masyarakat. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi langkah awal yang strategis dalam membentuk budaya kewirausahaan di lingkungan perguruan tinggi, khususnya di kalangan mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam.
B. Dasar Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan atas dasar kebutuhan akademik dan sosial, dengan semangat memperkuat kolaborasi antara dunia pendidikan dan sektor usaha. Komitmen dari Politeknik Gorontalo dan KADIN Provinsi Gorontalo bersama IAIN Sultan Amai menjadi wujud kepedulian terhadap pemberdayaan mahasiswa, khususnya dalam mendorong kemandirian ekonomi sejak dini.
B. Tujuan Kerjasama
Tujuan kegiatan ini antara lain:
1. Memberikan wawasan tentang transformasi pendidikan berbasis kewirausahaan
2. Mewadahi ruang dialog ide lintas sektor antara akademisi dan praktisi
3. Mendorong madrasah atau perguruan tinggi agar aktif menyelenggarakan kegiatan aplikatif 
4. Menguatkan jejaring institusi pendidikan dengan dunia usaha
C. Manfaat Implementasi Kerjasama 
Kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi peserta, di antaranya:
1. Memberi inspirasi dan motivasi kepada dosen dan mahasiswa untuk mengembangkan usaha mandiri
2. Meningkatkan pemahaman pendekatan pendidikan berbasis praktik dan dunia kerja
3. Menumbuhkan budaya literasi akademik melalui pelaporan kegiatan
Meningkatkan citra kampus sebagai institusi progresif dan adaptif terhadap kebutuhan zaman
D. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Panel Session: Entrepreneur di Kalangan Terdidik berlangsung pada tanggal 29 September 2021 bertempat di Kampus 2 IAIN Sultan Amai Gorontalo. Kegiatan ini merupakan bagian dari rangkaian acara wisuda Pascasarjana yang diikuti oleh dosen dan mahasiswa, khususnya dari Program Studi Pendidikan Agama Islam. Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk hybrid, yaitu secara luring (tatap muka langsung) dan daring (virtual), guna menjangkau peserta dari berbagai daerah serta menyesuaikan dengan situasi dan kondisi saat itu.
Seminar kewirausahaan ini melibatkan berbagai peserta dari kalangan akademisi, mahasiswa, pengusaha, hingga perwakilan institusi pendidikan lainnya. Antusiasme peserta sangat tinggi, terlihat dari membludaknya jumlah yang hadir, baik secara langsung maupun virtual. Kehadiran mahasiswa dan dosen Prodi PAI menunjukkan komitmen dunia akademik terhadap pengembangan potensi kewirausahaan sebagai bagian dari pendidikan karakter dan keterampilan hidup.
Daftar narasumber yang hadir pun sangat beragam dan kompeten di bidangnya. Di antaranya adalah Sandiaga Uno selaku Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Elnino Mohi dari Komisi 10 DPR RI, Prof. Dr. Ir. Amar dari Universitas Tadulako, Brigjen TNI Amrin Ibrahim (Danrem 133 NW), Dr. H. Weny Liputo, MM, Dr. dr. H. Muh. Isman Jusuf, serta Ketua KADIN Provinsi Gorontalo Muhallim Litty. Selain itu, kegiatan ini juga dihadiri oleh beberapa pengusaha muda dan pelaku UMKM yang turut memberikan kontribusi dan inspirasi nyata dalam membangun semangat kewirausahaan di kalangan mahasiswa.
E. Pihak Yang Terlibat
	Adapun pihak yang dilibatkan dalam kegiatan Seminar Internasional ini, sebagai berikut: 
1. Penyelenggara: Politeknik Gorontalo, KADIN Provinsi Gorontalo
2. Peserta:  Mahasiswa dan dosen IAIN Sultan Amai, masyarakat umum, pelaku UMKM
3. Pimpinan KADIN, tokoh akademisi, dan unsur legislatif
E.  Penutup
Kegiatan ini mencerminkan kesadaran yang semakin tumbuh di lingkungan akademik tentang pentingnya menanamkan budaya entrepreneur sejak masa perkuliahan. Dengan menghadirkan narasumber dari berbagai latar belakang, mahasiswa memperoleh gambaran nyata tentang tantangan dan peluang di dunia usaha. Hal ini menjadi momentum yang tepat untuk mengintegrasikan nilai-nilai kewirausahaan dalam proses pendidikan, khususnya pada Prodi Pendidikan Agama Islam yang selama ini lebih fokus pada pengembangan kompetensi keilmuan religius.
Untuk itu, kegiatan seperti ini diharapkan tidak hanya berhenti sebagai acara insidental, tetapi dapat dikembangkan menjadi program rutin dan terstruktur. Melalui dukungan institusional dan kerja sama lintas sektor, Prodi PAI dapat merancang kurikulum atau kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung terbentuknya program kewirausahaan yang aplikatif. Implikasi jangka panjangnya adalah mencetak lulusan yang tidak hanya siap bekerja, tetapi juga mampu menciptakan lapangan kerja, berkontribusi bagi masyarakat, dan menjawab tantangan zaman dengan solusi yang kreatif dan relevan.
G. Lampiran-Lampiran
1. Foto-Foto Kegiatan
2. Link Berita
3. Naskah MoU
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Link Berita:
Panel Session: Enterpreneur di Kalangan Terdidik 
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Pasal |
MAKSUD DAN TUJUAN

Perjanjion Kerjasama ini_bertujuan untuk mengadakan Kerjasama tentang. pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki PARA
PIHAK demi kemajuan bersama.

Pasal 2
RUANG LINGKUP
Ruang lingkup perjanjian kerjasama ini meliputi:
1. Dakwah intelektual masjid kampus maupun masjid di luar kampus dalam rangka pembinaan
iman dan takwa dan menangkal gerakan radikalisme;
2. Pengembangan minat baca bagi mahasiswa, jamash masi
keagamaan;
3. Program sinergitas secara daring maupun luring dalam pencguhan pilar kel

dan anggota organisasi

4. Pendampingan kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan bersama untuk dipublikasikan
melalui media dan jumal pengabdian masyarakat;

5. Kajian rutin keagamaan dan ikir di masjid atau di luar masjid dengan format kegiatan yang
beragam;

6. Dialog organisasi keagamaan dalam membangun silaturahmi antar ormas keagamaan di
daerah, pusat, maupun internasic

7. Kegiatan enterpreneurship sosial religius baik dalam bentuk pengajaran maupun program
aksi di berbagai bidang kehidupan;

8. Menulis buku khutbah dan buku keislaman secara bersama sebagai referensi yang
discbarluaskan dan digunakan olch masyarakat muslim di Indonesia maupun dunia dengan
menggandeng ulama atau penulis dari berbagai negara.

Pasal 3
HAK PARA PIHAK

PARA PIHAK berhak saling mendapatkan penjelasan tentang ketentuan dan serta persyaratan
dari program kerjasama yang dilakukan.

PARA PIHAK berhak saling melakukan pemaparan profil institusi/organisasi, kemampuan dan
Kompetensi pengelola/pengurus serta kebutuhan dan peluang program  pengembangan di
masing-masing pihak.

PARA PIHAK berhak saling melaksanakan program pengembangan pengabdian kepada
masyarakat.

PARA PIHAK berhak melakukan promosi program kegiatan yang dilakukan sesuai perjanjian
bersama.
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Pasal 4
KEWAJIBAN PARA PIHAK

PARA PIHAK saling menycdiakan fasilitas yang dibutubkan untuk pelaksanaan program dan
Kegiatan kerjasama sesuai kemampuan PARA PIHAK.

PARA PIHAK menycdiakan dan menyiapkan data, dana, dan fusilitas lainnya yang dibutuhkan
pada saat kerjasama berlangsung.

PARA PIHAK memberikan laporan mengenai Pelaksanaan Program Kerjasama yang telah
dilakukan dan diserahkan kepada masing-masing Pihak.

Pasal §
PEMBIAYAAN

Segala pembiayaan yang timbul sebagai akibat Kerjasama ini menjadi beban bersama yang akan
ditanggung oleh PARA PIHAK.

Beban pajak yang timbul dari biaya kegiatan Kerjasama ini akan dikenakan sesuai peraturan
yang berlaku di Indonesi
Rincian pembiayaan kegiatan kerjasama yang dilakukan PARA PIHAK, dituangkan dalam
dokumen pendukung Perjanjian Kerjasama ini.

Pasal 6
MASA BERLAKU PERJANJIAN KERJASAMA

Perjanjian Kerjasama ini mulai berlaku dan mengikat PARA PIHAK terhitung scjak ditanda
tangani oleh PARA PIHAK dan berlaku dalam kurun waktu 4 (empat) tahun.

Apabila salah satu pihak bermaksud untuk memutuskan Perjanjian Kerjasama ini, maka kepada
pihak yang - berkeinginan untuk itu harus memberitahukan maksudnya secara tertulis kepada
pihak ‘yang lainnya dalam waktu sekurang-kurangnya 1 (satu) bulan sebelum  tanggal
berakhirmya Perjanjian Kerjasama yang diinginkan.

Pemutusan Perjanjian Kerjasama scbagaimana dimaksud dalam pasal 6 ayat 2 di atas, baru
berlaku efektif setclah adanya persetujuan tertulis dari pihak lainny
Perjanjian Kerjasama ini dapat berakhir atau batal dengan sendirinya apabila ada ketentuan
perundang-undangan dan/atau kebijakan pemerintah yang bertentangan dengan Perjanjian
Kerjasama.

Pasal 7
FORCEMAJORED

PARA PIHAK dibebaskan dari tanggungjawab atas keterlambatan atau kegagalan dalam
memenuhi kewajiban yang dimaksud dalam Perjanjian Kerjasama ini yang discbabkan oleh
peristiwkejadian “Keadaan Memaksa® di luar kekuasaan PARA PIHAK

Peristiwa yang dapat digolongkan dalam Keadaan Memaksa dalam Perjanian Kerjasama ini
adalah: bencana alam, wabah penyakit, kebakaran, perang, blokade, peledakan, sabotase,
revolusi, pemberontakan, huru-hars, serta adanya tindakan  pemerintah yang tidak
‘memungkinkan lagi dilaksanakannya Perjanjian Kerjasama.
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3. Dalam hal terjadi Keadaan Memaksa scbagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat 2 di atas
sehingga mempengaruhi pelaksanaan kewajiban salah satu Pihak, maka Pihak yang mengalami
Keadaan Memaksa wajib untuk memberitahukan kepada Pihak lainnya selambat-lambatnya 7
(tujuh) hari kerja scjak terjadinya Keadaan Memaksa tersebut, untuk disclesaikan sccars
‘musyawarah,

4. Apabila Pihak yang mengalami Keadaan Memaksa lalai untuk memberitahukan kepada Pihak
lainnya dalam Kurun waktu sebagaimana ditentukan dalam Pasal 7 ayat 2 Perjanjian Kerjasama.
ini, maka seluruh kerugian, resiko dan konsekuensi yang mungkin timbul menjadi beban dan
tanggungjawab Pihak yang mengalami Keadaan Memaksa terscbut.

Pasal 8
PENYELESAIAN PERSELISTHAN

1. Dalam hal terjadi persclisihan/perbedaan dalam menafsirkan dan/atau dalam melaksanakan isi
Perjanjian Kerjasama ini, maka PARA PIHAK sepakat untuk menyclesaikannya secara
musyawarah untuk mufakat,

Dalam hal tidak terjadi penyelesaian sccara musyawarah sebagaimana dalam pasal 7 ayat 1 di
atas, PARA PIHAK sepakat membawa ke lembaga hukum.

Pusal 9
LAIN-LAIN
Hal-hal yang belum diatur dalam Perjanjian Kerjasama ini akan diatur kemudian atas dasar
kesepakatan, baik dalam bentuk surat-menyurat antar PARA PIHAK atau dituangkan dalam
Perjanjian Kerjasama Tambahan (addendum) atau dalam bentuk lain yang merupakan satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan dengan Perjanjian Kerjasama ini.

Pasal 10
KORESPONDENSI
1. Semua pemberitahuan dan surat menyurat antara PARA PIHAK schubungan dengan Perjanjian
Kerjasama ini dilakukan secara tertulis dan dianggap telah disampaikan kepada. yang
bersangkutan apabila disertai tanda terima,

2. Setiap pemberitahuan dan surat-menyurat akan dialamatkan sesuai dengan alamat resmi yang
dimiliki oleh kampus PARA PIHAK.

Pasal 11
PENUTUP

1. Surat menyurat dokumen-dokumen dan lampiran-lampiran yang berhubungan dengan Perjanjian
Kerjasama ini merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dengan Perjanjian Kerjasama ini.

2. Perjanjian Kerjasama ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) masing-masing bermaterai cukup dan
ditanda tangani oleh PARA PIHAK serta mempunyai kekuatan hukum yang sama.
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